
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

Dalam penelitian sebuah tugas akhir, metodologi penelitian mempunyai 

peranan penting sekali, karena pada metodologi penelitian ini menggambarkan 

langkah-langkah secara sistematis yang dilakukan dalam memecahkan 

permasalahan yang diangkat. Adapun metodologi yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah:  

Mulai

Studi Pendahuluan

Studi Pustaka

Identifikasi Masalah

Rumusan Masalah

Tujuan

                            Pengumpulan  Data

Data Primer     Data Sekunder

1. Ukuran Forklip      1. Profil Perusahaan

2. Dimensi Produk         2. Data Keluar Masuk Barang 

3. Jenis Produk       Januari-Juni 2017 

   4. Proses Produksi

   5. Jadwal Produksi

   6. Waktu Produksi

   7. Dimensi Gudang

   8.  Dimensi Fasilitas

Pengolahan Data

Perencanaan Gudang

Membuat Peta Proses Operasi (OPC)

Perhitungan Jarak Perjalanan Awal

A

 

Gambar 3.1 Flowchart Penelitian 
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Perhitungan Kebutuhan Ruang (Space Requirement) 

Perhitungan Kebutuhan Throughput

Perhitungan Assigment (Penempatan Produk)

Usulan Gambar Layout Warehouse

Analisa Hasil

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Desain Tata Letak Warehouse

(Dedicated Storage)

Membuat Activity Relationship Chart 

(ARC)

Perancangan Tata Letak

(SLP)

Membuat Woksheet

Perhitungan TCR

Pembuatan Bock Template

Pembuatan ARD

A

 

Gambar 3.1 Flowchart Penelitian (lanjutan) 
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3.1 Studi Pendahuluan  

Penelitian dimulai dengan melakukan survei pendahuluan. Pada tahap 

pertama ini, dilakukan observasi secara langsung di departemen warehouse 

(gudang jadi). Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui lebih detail 

tentang informasi-informasi yang diperlukan untuk menentukan arah penelitian. 

Wawancara dengan menejer departemen warehouse (gudang jadi) dan wawancara 

dengan operator dilakukan untuk mengetahui permasalahan umum selama bekerja 

di gudang.  

 

3.2 Studi Pustaka 

Tahap ini dilakukan dengan mengumpulkan teori-teori yang sesuai dengan 

permasalahan yang diteliti. Teori-teori yang berhubungan dapat diperoleh dari 

berbagai sumber seperti buku, jurnal penelitian, artikel terkait agar penelitian yang 

dilakukan sesuai dengan kaidah teori yang benar.  

 

3.3 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan survei pendahuluan yang telah dilakukan dan didukung oleh 

teori dan konsep yang relevan, maka permasalahan yang terdapat di departemen 

warehouse (gudang jadi) sudah tidak memadai lagi sehingga terjadi overload dan 

akibatnya sebagian produk diletakkan diluar dari warehouse. Penempatan Produk 

pada warehouse juga tidak teratur karena karena Produk yang sejenis tidak 

diletakan di tempat yang sama namun diletakkan secara acak sehingga 

menyulitkan operator. Karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai penataan 

area-area di departemen warehouse (gudang bahan jadi). 

 

3.4 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dilakukan untuk memfokuskan peneliti dalam 

menyelesaikan pokok persoalan yang terjadi di perusahaan. Berdasarkan 

permasalahan yang teridentifikasi di departemen warehouse (gudang bahan jadi). 

yaitu terjadinya terjadi overload dan akibatnya sebagian produk diletakkan diluar 

dari warehouse dan Penempatan Produk pada warehouse juga tidak teratur karena 

Produk yang sejenis tidak diletakan di tempat yang sama, maka diketahuilah 
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rumusan masalah dari penelitian ini “Bagaimana mendesain tata letak warehouse 

untuk memaksimumkan pemakaian ruangan serta meminimasi waktu 

pengambilan dan penyimpanan produk di warehouse pada PT. P&P 

Bangkinang’’? 

  

3.5 Tujuan Penelitian 

 Penetapan tujuan dilakukan untuk menjawab segala permasalahan 

dilakukannya penelitian ini. Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan 

dengan mengidentifikasi permasalahan yang ada. Tujuan penelitian merupakan 

pernyataan arah yang akan dicapai dan penindaklanjutan identifikasi masalah. 

Dengan kata lain, tujuan penelitian mengungkapkan keinginan peneliti untuk 

memperoleh jawaban atas permasalahan. 

3.6 Pengumpulan Data  

Data merupakan salah satu komponen penelitian yang sangat penting 

karena menjadi acuan yang digunakan untuk menentukan tindakan yang akan 

dilakukan dalam sebuah penelitian, oleh sebab itu data yang dikumpulkan 

haruslah benar-benar riil dan bukan rekayasa. Metode yang dilakukan dalam 

pengumpulan data yaitu pengumpulan data primer dan data sekunder. Adapun 

data yang dikumpulkan sebagai berikut: 

1. Data Primer 

1. Data ukuran forklip dikumpulkan dengan cara mengukur dengan 

menggunakan meteran. 

2. Data dimensi produk dikumpulkan dengan melakukan pengukuran 

menggunakan meteran. 

3. Data jenis produk dikumpulkan dengan cara melakukan wawancara. 

2.       Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang sudah tersedia pada perusahaan yaitu profil 

perusahaan, waktu produksi, jumlah keluar dan masuknya produk dari bulan 

januari-juni 2017, jadwal produksi, waktu produksi, dimensi gudang, 

dimensi fasilitas dan proses produksi. 
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3.7 Pengolahan Data  

Setelah mendapatkan data-data yang diperlukan maka langkah selanjutnya 

mengolah data dengan menggunakan metode Dedicated Storage dan Systematic 

Layout Planning. Adapun isi dari pengolahan data yaitu mengenai pengolahan 

data-data yang telah diperoleh dari hasil pengumpulan data untuk mendapatkan 

tujuan dari penelitian. 

  

3.7.1 Metode Dedicated Storage 

 Pengolahan data menggunakan metode Dedicated Storage  terbagi atas 

tiga tahap yaitu: tahap pertama adalah menghitung kebutuhan ruang (space 

requirement) untuk mengetahui slot dan luas lantai yang diperlukan untuk 

masing-masing produk yang akan disimpan. Tahap kedua adalah perhitungan 

throughput yang dilakukan berdasarkan aktivitas penerimaan dan pengiriman 

barang setiap bulannya. Tahap ketiga adalah penempatan produk, pada tahap ini 

memiliki empat tahapan dalam penempatan produk yaitu perangkingan produk 

berdasarkan perbandingan throughput dengan storage, setelah itu melakukan 

perhitungan jarak perjalanan tiap slot dimana diukur dengan metode rectilinear 

distance. Setelah itu penempatan produk dilakukan dengan cara menempatkan 

produk dengan nilai T/S tertinggi pada slot dengan jarak terkecil. tahapan terakhir 

adalah merancang layout usulan warehouse. 

 

3.7.2  Metode Systematic Layout Planning 

 Pengolahan data menggunakan metode Systematic Layout Planning 

terbagi atas tiga tahapan tahap yaitu: analisis, penelitian dan perancangan. Metode 

Systematic Layout Planning dimulai dengan melihat peta proses operasi (OPC), 

kemudian menghitung kebutuhan warehouse, selanjutnya melakukan kemudian 

dilihat hubungan antar fasilitas dengan menggunakan Activity Relationship Chart 

untuk merencanakan keterkaitan kegiatan setelah itu melakukan work Sheet, 

setelah hitung melalakukan perhitungan TCR dan membuat block template lalu 

membuat ARD untuk mendapatkan hasil layout usulan. 
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3.8 Analisa  

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, selanjutnya kita dapat 

menganalisa lebih mendalam dari hasil pengolahan data. Adapun pengolahan 

yang akan dianalisis terdiri dari: analisa OPC, analisa kebutuhan ruang, analisa 

kebutuhan throughput analisa assigment dan analisa layout usulan warehouse 

analisa kebutuhan warehouse, Analisa ARC, analisa work sheet, analisa TCR dan 

analisa block template¸analisa ARD dan analisa layout usulan .  

 

3.9 Kesimpulan dan Saran 

Setelah data diolah dan dianalisa, langkah selanjutnya yaitu menarik 

kesimpulan dari pengolahan data dan analisa tersebut. Kesimpulan ini merupakan 

jawaban dari penelitian. Setelah membuat kesimpulan, kemudian dibuat saran-

saran yang bertujuan sebagai masukan kepada pihak perusahaan dan pihak-pihak 

yang membutuhkan.  

 


